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ABSTRACT

CORRELATION STRESS LEVEL WITH LEARNING ACHIEVEMENT
IN YOUTH CLASS XI DAUGHTER MADRASAH ALIYAH ISLAMIC
CENTRE IN BIN BAZ

By. Novita Nabilla

Background : Research anBevelopment oMinistry of Educationstates thain
Indonesia than8,036high schoglonly severwho gained worldwide recognition
in the category othe Diploma Program(DP), Problemsof educationhas long
beenthe casein Indonesiain the process déarningoneoftenraised the question
so thatstudentsdo notcandevelop optimallyit's one of the problemss stress
The stress levehas increaseffom yearto year since 19830 2012by 18% in
menand24% in womenwho are generallattackedn adolescencer school age
Preliminary studieswere conductedat the Islamic Centr&in Baz daughterin
getting that interview datafrom 10 children 9 children reported experiencing
symptoms of stressndaffectthe concetrations studied

Objective : This studyaimed to determinghe correlation betweestressand
academic achievemeimt adolescenttslamic Senior High SchoalassX| student
atboarding schodklamic CentreéBin Baz

Methods : analytical studycorrelationwith crosssectional designpopulation
sampling52, 46 the selection ofamplingSolvin samplingformula andusingthe
standard erropf 0.05 at the Islamic Centr&in Baz daughterin class XI The
technique of collectinghe questionnairesand report bak learning Data were
analyzedwith the Pearson product mometest and crosstabulaswith alphaof
0.05and aconfidence levebf 95%

Results: There is acorrelationbetweenstress levelsand academic achievement
the value ofig 0.000which indicateghatthe correlatiorbetween thescoresand
the stress level®f learningachievements significant the correlationvalue is
equal to-0.930which indicatesa fairly strongnegativecorrelationwhile r-square
valueof 86.6% which meangreatstrength othe relationshigpetweerstressand
academic achievemelavel of 86.68%, while 14.4% is influencedby otherfactors
such asntelligenceandmotivation to learn

Keywords : Stress Levels, Academic Achievemeftlolescents



ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT ST RES DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA
REMAJA SISIWI MADRASAH ALIYAH KELAS XI DI ISLAMIC
CENTRE BIN BAZ

Oleh : Novita Nabilla

Latar Belakang : Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan
Nasional menyatakabahwadi Indonesia dan dari 8.036 SMAanya tujuh yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategbne Diploma Program(DP),
Permasalah pendidikan ini sudah lama terjadi di Indonealamdproses ddajar
seseorang sering kali timbul permasalahan sehingga siswa tidak dapat
berkembang secara optimaglah satu permasalahan itu iataless,Tingkat stres
mengalami peningkatan dari tahun ke tahsejak tahun 1983 sampadengan

2012 sebesar 18% pada pria dan 24% pada waydtag pada umumnya
menyerangada usia remaja atau usia sekoBtudi Pendahubn yang dilakukan

di Islamic Centre Bin Baz putri di dapatkan data hasil wawancara bahwa dari 10
anak, 9 anak mengaku mengalami gejala stres dan mempengaruhi konsentrasi
belajar.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuknengetahui hubungan tingkat stres
dengan prestasi belajar pada remaja siswi madrasah aglab XI di Pondok
Pesantren Islamic Centre Bin Baz

Metode : Jenis penelitian analitik korelasi dengan desaiss sectionalpopulasi
sampling 52, sampling 46 pemilihan sampling dengan rumus salgim
menggunakan standard error sebesar 0,05 di Islamic Centre Bin Baz putri kelas
XI. Teknik pengumpulan dengan kuesioner dan buku laporan belajar. Data di
analisis dengan upearson product momedancrosstabulasdengan alpha 0,05

dan tingkat kepercaan sebesar 95%.

Hasil : Ada hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar, diperoleh nilai
sig 0,000 yang menunjukkan bahwa korelasi antara skor tingkat stres dan prestasi
belajar adalah bermaknanilai korelasinya vyaitu sebesar0,930 yang
menurukkan korelasi negative yang cukup ksadangkan nilai r square sebesar
86,6% yang artinya besar kekuatan hubungan antara tingkat stres dengan prestasi
belajar sebesar 86,6% sedangkan 14,4% di pengaruhi oleh faktor lain, misalnya
intelegensi dan motivabielajar.

Kata kunci :Tingkat Stres, Prestasi Belajar, Remaja
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

BerdasarkanUndangUndang sistem PendidikaNasional Rl NO 20
Tahun 2003 BB | Pasall yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktiimengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, mas¥ata bangsa dan Negara, sehingga
di belakukan wajib belajatWajib belapr adalah program pendidikan minimal
yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas tanggung jawab Pemerintah
dan Pemerintah Daerdtiepartemen keuanga@0®d).

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahingkah laku yang baru secara kesdbany sebagai
hasil pengalamansendiri dalam interaksi dengan lingkungankesuskesan
seseorang dalam belajar dilihat dari prestasi belajar yang diraihnya berupa nilai.
Prestasi belajar berkaitan erat dengan kualieasliolikan.Pendidikan Indonesia
dinyatakan rendah dan sangat memprihatinkan. Aria M06) menyatakan
penyakit rendah mutu prestasi belajar sudah lama dialami oleh pendidikan di
Indonesia.

Masalah pendidikan menjadi pusat perhatian di negara IndoBeglan
Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasmarajlatakan

bahwa di ldonesiadari 146.052 SD hanya delapan sekolah yang mendapat



pengakuan dunia dalam kategbhe Primary Years PrograrfPYP), dari 20.918
SMP, hanya delapan sekolah map@dt pengakuan dunia dalam kategbhie
Middle Years PrograniMYP), dan dari 8.036 SMAhanya tujuh yang mendapat
pengakuan dunia dalam kategdhe Diploma PrograntDP) (Depdiknas2005)
Permasalah pendidikan ini sudah lama terjadi di Indonealamdposes blajar
seseorang sering kali timbul permasalahan sehingga siswa tidak dapat
berkembang secara optimal, salah satu permasalahan itu ialaStreeto
2008)

Stres tidak dapat drisahkan dari setiap aspek kehidup&tres adalah
respon tubuh yangifatnya nonspesifik terhadap setidguntutan bebanStres
berkepanjangan bismeryebabkangangguan pada satu atau lebih organ tubuh
sehinggaseseorangidak dapat menjalankan fungsi pekerjaannya dengan. baik
Stres sering danggap sebagai gangguan yangyaadialami oleh orang dewasa,
akan tetapi telah banyak temuan kasus bahwa stres menjadi salah satu masalah
yang di hadapi olehremaja yaitu para sisw#Selye 2007) Tingkat stres
mengalami peningkatadari tahun ke tahunsejak tahun 1983 sampadengan
2012 sebesarl8% pada pria dan 24% pada waniyang pada umumnya
menyerangada usia remajatau usia sekolatitemukanbahwa kelompok yang
memiliki tingkat stres tinggi adalah wanita dengan usia reataja usia sekolah
orang dengan pendapatan rendah a@amg yangkurang berpendidikarTingkat
stres maurun seiring pertambahan usiéesimpulan ini ditemukan oleh para
peneliti diCarnegie Mellon University di Pittsburgfang menganalis data lebih

dari 6.300 orangJournal of Applied Social Psycholgg3012).



Sumber stres pada remaja ldéki dan perempuan pada umumnya sama,
namun dampak beban ini berbedamda remaja perempuan dan {&&i di
karenakan emaja perempuan lebih peka terhadap lingkunganBgderapa
penelitian mengemukakan bahweestasi emaja perempuan lebih baik dari di
banding remaja lakaki. Nilai mereka lebih baik, mereka juga lebih menonjol.
Karena tuntutan dan motivasi mereka lebih tinggi. Akibatnya, remaja perempuan
menderita beban psikis yang lebih berat dibandingkan remajtalakBaldwin,
2007)

Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz (ICBB) adalah lembaga
pendidikan di bawah naungan Yayasan MajelisTAtots Alislamy Yogyakarta.
Pondok pesantren ini sudah dirintis sejak tahun 1993 dengan Neemé h a d
Tahfizhul Quran Tahun2000 telah berubahama menjadi Islamic Centre Bin
Baz yang terletak di jalaiWWonosariKm. 10 KaranggayamPiyungan, Bantul
Yogyakarta Tahun 2003, ICBB ditetapkan oleh Dmpemen Agamasebagai
penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahingkat SD
disebut dengarsalafiyah Ula(SU) dan tingkat SMP disebi&alafiyah Wustha
(SW). Dengan program ini lulusan SU dan SW ICBB

Pondok Pesantren ICBBnerupakan sekolah pondok yang memiliki
banyak kegiatan dan peratufp@raturanyang tentunya haruditaati sehingga
cenderung akan mempengaruhi tingkat stress para siswi yang belum terbiasa akan
kegiatan yang padaerta peraturarperaturan yang mengikat merekaengan
kondisi yang jauh dari orang tgaga dapatmeningkatkartingkat stressor pada

siswi bertambah yang dapat berdampak pada prestasi belajar Bawistudi



pendahuluan dapatkan data hasil wawancara 10 anak yaitu memberikan
pengakuan sering mengalastress dengan gelaja melamun, menangis, marah
tanpa sebab, sering tersinggung, daasirek mengatakan stres karena masih belum
bisa mengikuti peraturan yang ada, 4 anak mengatakan stres karena kondisi
lingkungan, dan 2 anak lainnya mengatakaktor jauh dari orang tu®ari 10

anak ini hanya 1 yang mengatakan masih mampu berkonsentrasiqzaden
belajar, sedangkan 9 anak lainnya menyatakan susabniserkrasi Sehingga
dilakukan penelitian tentarfgubungan tingkat stress dengan prestasi belajar pada
remaja siswialiyah kelas Xl di Pondok Pesantremslamic Centre Binbaz

Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakgn rumusan masalahnya adalah fiadakah
hubungan tingkat stretengan prestasi belajar pada remaja sisadrasalaliyah

di Pondbk Pesantren Islamic Centre BimB o

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan Umum dari penelitimini acalah untuk mengetahiiubungan
tingkat stres dengan prestasi belajar pada remaja siswi madigsdh ci

Pondok Pesantren Islamic Centriea Baz



2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
a. Untuk nmengetahui gambaran stress padaajarsiswi
b. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar pada remaja sisw
c. Untuk nengetahui hubungan streengan prestasi belajgada remaja

Siswi.

D. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Dapat meningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan
tingkat stress dengan ptasi belaja dan dapat mengembangkan kemaan
penelii untuk menyusun sebuah laporan
2. Bagi Pendidikan
Sebagai masukan dalam pembelajaran khususnya pada keperawatan
jiwa karena berhubungan dengan tingkat stréan bisa menjadi referensi
untuk peneliti selnjutnya.
3. Bagi Remaja
Diharapkan dari hasil penelitian ini remaja dapat mengontrol tingkat
stressnya dan memiliki mekanisme koping yang baik agar tidak berpengaruh
pada prestasi belajar
4. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan pada intitusi ICBB untuk dapagetegmui

hubungan tingkat stress dengan prestasi belajar dengan harapan mampu



membimbing siswinya dalam mekanisme koping yang baik untuk mencegah
stress yang dapat menurunkan prestasi belajar
5. Bagi Peneliti selanjutnya

Sebagai referensi awal dengan konsepetitian yang sama

E. Keaslian Penelitian
Ada beberapa penelitian yang mempelajari Hubungan Tingkat Stres

Dengan Prestasi Belajar pada remaja siswi ICBB

1. Prabowo dalam skripsinya pada rmrsahun
terhadap Prestasi Belajar Malsga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Ma | a Reapndlitian ini mengambil sardppada populasi di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Malang. Hasil yang di dapatkan pada penelitian ini yaitu
terdapat hubungan antara Staengan Prestasi Belajar. Persamdangan
penelitian ini adalahasnasama meneliti tingkat strggng ada hubungannya
dengan prestasi belajar, sedangkan untuk perbedaanya yaitu terletak pada
Jenis penelitian, respondengmpat penelitian, uji statistikdan tahun
penelitian.

2. Abdul Ghofar @&ngan skripsinya pada tahun 2011 yang berjddlu b u n g a n
Stressor dengan Strdan Prestasi Belajar mahasiswa di Akademi Perawatan
Dar ul Ul u mPegelitiambina meggambil sarepdi populasi Akademi
Perawatan Darul Ulum Jombang. Hasil dari peneliii@nadalah terdapat
hubungan yang bermakna antateessor mahasiswa dengan stneahasiswa

dan stressor mahasiswa dengan prestasi belajar. Persamaan dengan penelitian



ini adalah sam@ama meneliti tingkat stress yang ada hubungannya dengan

prestasi belajasedangkan untuk perbedaannya dengan penelitian ini yaitu

terletak pada perbedaan variabel, populasi, sampel, uji statistik dan tahun
penelitian yang berbeda.

.Dhona Fitria Sari dalam skr iHomnganya pada
Antara Toleransi SesDengan Indeks Prestasi Pada Mahasiswa Baru Fakultas
Kedokteran Universitas Il slam I ndonesi a
Penelitian ini mengambil sarpMahasiswa baru di FK Universitas Islam

Indonesia. Hasil Penelitian ini menunjukkan ada huburaggaa Toleransi

terhadap Stredengan Indeks Prestasi. Persamaan penelitian ini adalah sama

sama mencari hubunga8tres dengan Prestasi Belajar, Perbedaan dari
penelitian ini adlah terletak pada jenis var@byang berbeda, responden,

tempat penelitian, ujitatistik dan tahun penelitian yang berbeda.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Remaja
a. Pengertian Remaja

Istilah Adolescenceatau remaja berasal dari kata laidolescere
(kata BelandaAdolescentiayang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau
tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 2005). Istilatiolescencseperti yang
dipergunakan saat ini mempunyai arti yang luas mencakup kematangan
mental, emosional, special dan fisik.

Piaget (2005) mengatakan bahwa secara psikologis masa remaja
adalah usia dimanadividu berintegrasi dalam masyarakat dewasa, usia
dimana anak tidak lagi merasa dibawabh tingkat caagg yang lebih tua
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekdtaaggnya dalam
masalah hak. Hurlock (2005) menyatakan bahwa masa remaja namupak
masa peralihan dari masa katka@nak ke masa dewasa, dimulai saat anak
secara seksual matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara
hukum. Menurut Monks (2007) remaja adalah individu yang berusia
antara 121 tahun yang sedang mengalami masesalfhan dari masa
anakanak ke masa dewasa, dengan pembagiatblfahun masa remaja

awal, 1518 tahun masa remaja pertengahar218nasa remaja akhir.



Berdasarkan uraian tedeori dari definisi remaja di atas maka
dapat disimpulkan bahwa remaja adaladividu yang berusia 121 tahun
yang mengalami peralihan dari masa kakakak ke masa dewasa dan
dapat berintegrasi dengan masyarakat dewasa.
. Masa Remaja Putri

Banyak penelitian  menunjukkan jumlah perempuan yang
mengalami stres dua kali lebih banyalbahdingkan lakiaki (Nolen
Hoeksema, 2005). Sejumlah penelitian menemukan perempuan tiga kali
lebih rentan terhadap stres dibandingkan-laki. Hal ini berlaku baik
pada stres ringan, sedang, maupun berat. Perbedaan gender ini ditemukan
pada sejumlah egara, suku bangsa, dan seluruh tahap usia dewasa.
Menariknya, sekitar usia 14 atau 15 tahun, stress pada remaja putri mulai
meningkat, sedangkan pada remaja putra tetap stabil (Moleksema &
Girgus, 2005). Menurut Baldwin (2007) sumber stres pada eelatgilaki
dan perempuan pada umumnya sama, hamun dampak beban ini berbeda
pada remaja perempuan dan {&i. Remaja perempuan lebih peka
terhadap lingkungannya. Menurut penelitian prestasi remaja perempuan
lebih baik dari dibanding remaja lalaki. Nilai mereka lebih baik, mereka
juga lebih menonjol. Karena tuntutan dan motivasi mereka lebih tinggi.
Akibatnya, remaja perempuan menderita beban psikis yang lebih berat

dibandingkan remaja lakaki.



Hurlock (2005) ciriciri masa remaja atara lain :
1) Masaremaja sebagai periode penting
Remaja mengalami perkembangan fisik dan mental yang cepat
dan penting dimana semua perkembangan ini menimbulkan perlunya
penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai dan minat baru.
2) Masa remaja sebagai periode peralihan
Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah dari apa
yang telah terjadi sebelumnya. Tetapi peralihan merupakan
perpindahan dari satu tahap perkembangan ke tahap perkembangan
berikutnya, dengan demikian dapat diartikan bahwa apa yang telah
terjadi £belumnya akan meninggalkan bekas pada apa yang terjadi
sekarang dan yang akan datang
3) Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Perubahan fisik yang
terjadi cengan pesat diikuti dengan perubahan perilaku maupun sikap
yang juga berlangsung pesat, begitu juga sebaliknya jika perubahan

fisik menurun maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun.



4)

5)

6)

Masa remaja sebagai usia bermasalah
Setiap periode mempunyai mégaya sendirsendiri, namun
masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi oleh remaja.

Ada dua alasan mengapa remaja sulit mengatasi masalahnya sendiri

yaitu :

a) Sepanjang masa kan@knak, sebagian masalah mereka cenderung
diselesaikan oleh ong tua dan gurguru, sehingga kebanyakan
remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah.

b) Remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi
masalahnya sendiri dan menolak bantuan orang tua darggruu

Masa remaja sebagai masa mencari itkesnt

Pencarian identitas dimulai pada akhir masa kdaadak,
penyesuaian diri dengan standar kelompok lebih penting daripada
bersikap individualistis. Penyesuaian diri dengan kelompok pada
remaja awal masih tetap penting bagi mereka namun lambat laun
mere&ka mulai mendambakan identitas diri dengan kata lain ingin
menjadi pribadi yang berbeda dengan orang lain

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Anggapanstereotypebudaya bahwa remaja adalah aiaalak

yang tidak rapi, yang tidak dapat dipgraadan cenderung merusak

dan berprilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus

membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut



bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku
remaja normal
7) Masa remaja sebagai masa yang tidakstdal
Remaja pada masa ini melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagai yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih
dalam hal citecita. Semakin tidak realistic ci@tanya ia semakin
menjadi marah. Remaja akan sakit hati dan kecewa apahitg lain
mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkannya sendiri.
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Semakin medekatnya usia kematangan, para remaja menjadi
gelisah untuk meninggalkarstereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hamper dewasa, remaja mulai
memusatkan diri pada perilaku yang bisa menghubungkan mereka
dengan status dewasa
c. Remaja dan Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial remaja meliputi teman sebaya, masyarakat dan
sekolah, sekolalmempunyai pengaruh yang sangat besar bagi remaja,
karena selain rumah, sekolah adalah lingkungan kedua dimana remaja
banyak melakukan berbagai aktifitas menjalin hubungan sosial dengan

temantemannya



Monks (2007) mengatakan masalah yang dialami remaj@®
bersekolah lebih besar dibandingkan yang tidak bersekolah. Hubungan
dengan guru dan temaeman di sekolah, mata pelajaran yang berat
disekolah menimbulkan konflik yang cukup besar bagi remaja. Pengaruh
guru juga sangat besar bagi perkembangan rerkajana guru adalah

orang tua bagi remaja ketika mereka di sekolah.

2. Stres Pada Remaja

Menurut Windle dan Mason (2004) ada empat faktor yang dapat

membuat remaja stress, yaitu penggunaan-ofaian terlarang, kenakalan

remaja, pengaruh negatif dan masa&hdemis. Menurut Walker (2005), ada

tiga faktor yang dapat menyebabkan remaja menjadi stress (1) faktor biologis,

(2) faktor kepribadian, (3) faktor psikologis dan social

Menurut Walker (2005) mengatakan secara umum penyebab stress

pada remaja adalah :

1.

2.

Putus dengan pacar

Perbedaan pendapat dengan orang tua
Bertengkar dengan saudara dan teman
Perbedaan pendapat antara orang tua
Perubahan status ekonomi pada orang tua
Masalah dengan teman sebaya

Masalah dengan orang tua



Sedangkan menurut Monks (2007) adsbdrapa sumber stress
yang dialami remaja yaitu
1. Biological stress
Perubahan pada fisik remaja adalah salah satu faktor penyebab
stress, remaja merasa bahwa semua orang melihat dirinya, terutama
jika nilai estetika yang dinilai remaja kurang seperti timlyaljerawat,
jerawat dapat membuat remaja menjadi stress karena bisa
menyebabkan ketidakpercayaan diri.
2. Family Stress
Salah satu sumber utama stress pada remaja adalah
hubungannya dengan orang tua, karena remaja merasa bahwa mereka
ingin mandiri dan bebastapi di lain pihak mereka juga ingin
diperhatikan
3. SchoolStress
Tekanan dalam masalah akademik cenderung tinggi, keinginan
untuk mendapat nilai tinggi jika tidak sesuai dengan kemapuan yang
dimilik akan dapat menyebabkan stress
4. PeerStress
Stres pada ketopok teman sebaya cenderung tinggi pada
pertengahan tahun sekolah. Remaja yang tidak diterima oleh-teman
teman sebaya biasanya akan menderita, tertutup dan mempunyai harga

diri yang rendah sehingga bisa menyebabkan remaja menjadi stress.



5. SocialStress
Remgja tidak mendapat tempat pada pergaulan orang dewasa,
karena mereka tidak diberikan kebebasan mengungkapkan pendapat,
remaja merasa asing di lingkungan sosialnya sehingga bisa
menyebabkan stress pada remaja.

Berdasarkan uraian diatas, fakfaktor yang @épat menyebabkan
remaja stress adalah faktor biologis, sosial, kepribadian, keluarga,
lingkungan disekolah, dan temé&man sebaya.

Beberapa Respon stres juga tampak pada remaja, adapun respon
yang terlihat dengan berbagai aspek yaitu :

1. Aspek Fisiologis

Walker (2005) memberikan deskripsi mengenai bagaimana
reaksi tubuh terhadap suatu peristiwva yang mengancam. la
menyebutkan reaksi tersebut sebafigiht-or-fight responsekarena
respon fisiologis mempersiapkan individu untuk menghadapi atau
menghindari sitasi yang mengancam terseltight-or-fight response
menyebabkan individu dapaberespon dengan cepat terhadap situasi
yang mengancam. Akan tetapi bila arougatg tinggi terus menerus
muncul dapat membahayakan kesehatan individu. Selye (2006)
mempelaja akibat yang diperoleh bila stressor terus menerus muncul.

la mengembangkan istildBeneral Adaptation Syndronf€AS) yang



terdiri atas rangkaian tahapan redlsologis terhadastressor yaitu:
1) Fase reaksi yang mengejutkaalgrm reactior)

Pada &se ini individu secara fisiologis merasakan adanya
ketidak beresan seperti jantungnya berdegup, keluar keringat
dingin, muka pucat, leher tegang, nadi bergerak cepat dan
sebagainya. Fase ini merupakan pertanda awal orang terkena stres.

2) Fase perlawanafbtage of Resistence

Pada fase ini tubuh membuat mekanisme perlawanan pada
stres, sebab pada tingkat tertentu, stres akan membahayakan.
Tubuh dapat mengalami disfungsi, bila stres dibiarkan berlarut
larut. Selama masa perlawanan tersebut, tubuh harusp cuk
tersuplai oleh gizi yang seimbang, karena tubuh sedang melakukan
kerja keras.

3) Fase KeletihanStage of Exhaustign

Fase disaat orang sudah tak mampu lagi melakukan
perlawanan. Akibat yang parah bila seseorang sampai pada fase ini
adalah penyakit yangagat menyerang bagidnbagian tubuh yang
lemabh.

2. Aspek psikologis
Reaksi psikologis terhadap stressor meliputi:
1) Kognisi
Cohen menyatakan bahwa stres dapat melemahkan ingatan

dan perhatian dalam aktifitas kognitif.



2) Emosi
Emosi cenderung terkait stressindividu sering
menggunakan keadaan emosionalnya untuk mengevaluasi stres dan
pengalaman emosional (Maslach, Schachter & Singer, dalam
Sarafino, 2006). Reaksi emosional terhadap stres yaitu rasa takut,
phobia, kecemasan, depresi, perasaan sedih dan.marah
3) Perilaku Sosial
Stres dapat mengubah perilaku individu terhadap orang
lain. Individu dapat berperilaku menjadi positif dan negatif
(Sarafino, 2006). Stres yang diikuti dengan rasa marah
menyebabkan perilaku sosial negatif cenderung meningkat

sehingga dpat menimbulkan perilaku agresif (Sarafino, 2006)

3. Prestasi Belajar
a. Definisi Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan ketrampilan
terhadap mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil tes (Balai Pustaka
Nasional, 2006). Setiapssva atau siswi tujuan yang ingin dicapai selama
ia menuntut ilmu disebuah lembaga pendidikan, baik itu memperoleh nilai
yang baik, menambah pengetahuan dan memperluas lingkungan
pergaulan.

Siswa atau siswi yang mempunyai tujuan untuk memperoleh nilai

yang baik maka ia akan berusaha untuk meningkatkan prestasi



akademiknya. Adapun yang dimaksud dengan prestasi akademik sendiri
adalah nilai yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat
kognitif (Pengetahuan dan kecakapan intelektual) dan ditentuledadui
penilaian (Balai Pustaka Nasional, 2006).
Menurut Dalyono (2010) berhasil tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
1. Faktor internal (yang berasal dalam diri) yaitu:
1.1Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat dx@gpruh terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang sakit dapat mengakibatkan
seseorang menjadi tidak bergairah untuk belajar. Demikian juga
bila seseorang mengalami gangguan kejiwaan atau kesehatan
rohani dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar
seseorang.
1.2Intelegensi dan bakat
Seseorang dengan intelegensi yang baik (1Q tinggi)
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.
Sebaliknya seseorang dengan intelegensi rendah, cenderung sukar
dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasinya namdah.
Selain itu bakat juga berpengaruh dalam prestasi belajar
1.3Minat dan motivasi
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga

datang dari hati sanubari. Minat yang besar merupakan modal awal



untuk mencapai tujuannya. Dengan adanya minahdom@ng
timbulnya motivasi. Motivasi sendiri adalah pendorong untuk
melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi dapat berasal dari dalam
diri maupun dari luar. Kuat atau lemahnya minat dan motivasi
seseorang dalam belajar dapat berpengaruh terhadap prestasinya.
1.4Cara belajar

Cara belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi karena
tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologi, psikologis, dan
iImu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
Setiap orang mempunyai teknik belajar berbbdda namun yang
perlu diperhatikan adalah; bagaimana cara membaca, mencatat,
menggaris bawahi, meringkas dan {&m. Selain itu waktu,
tempat, fasilitas, serta penggunaan media pengajaran dan
penyesuaian bahan pelajaran juga ikut mempengaruhi prestasi
belajar.

2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
2.1Keluarga

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian serta rukun tidaknya
orang tua dan kedekatan orang tua dengan anaknya ikut

mempengaruhi prestasi anak.



2.2 Sekohh
Kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan anak, fasilitas peraturan yang berlaku di
lingkungan tempat menutut ilmu ikut mempengaruhi.
2.3Masyarakat
Masyarakat ikut berpengaruh karena jika di sekitar
masyarakat di sekitar tempatggal berpendidikan, terutama anak
anaknya bersekolah tinggi maka akan mendorong agar lebih giat
beajar.
2.4Lingkungan Sekitar
Apabila keadaan lingkungan tidak mendukung misalnya ;
lokasi yang terlalu bising, rumah yang rapat dan panas ikut

mempengaruhi sl belajar.

4. Hubungan Stres dengan Prestasi Belajar

Belajar adalah suatu proses yang pada akhirnya akan membuahkan
suatu hasil yang di sebut prestasi, yang tercermin dalam bentuk buku laporan
di dalam lingkungan sekolah

Menurut Dalyono (2010) Keberhasiladtalam meraih prestasi yang
baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
1. Faktor internal : kesehatan, intelegensia dan bakat, minat, motivasi serta

cara belajar.

2. Faktor eksternal : keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar.



Menurut Dalyono (200) sebaksebab kesukaran dalam belajar di bagi
ke dalam faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen adalah faktor
biologis (kesehatan badan) dan faktor psikologis (IQ, minat dan bakat).
Sedangkan faktor eksogen meliputi : keluarga, sekolah sertaarakay
Sehingga jika seseorang mendapat tekanan atau stressor darifeftdor
tersebut yang melebihi kemampuannya untuk menoleransi maka akan
berakibat terganggunya proses belajar seseorang.

Penelitian Abdul Ghofar 2011 menunjukkan hasil bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan prestasi belajar.
Responden putri memiliki stressor yang lebih banyak dari responden putra,
sehingga tingkat stres pada responden putri lebih cenderung tidak stabil.
Menurut Dhona (2007) dalam penelitiya juga menunjukkan hasil yang

sama bahwa tingkat stres sangat erat hubungannya dengan prestasi belajar.



B. Kerangka Teori
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Gambar 1 : Kerangka Teori hubungan tingkat stress dengan prestasi belajar pada
remaja siswi (Dalyno, 2010)

C. Kerangka Konsep

TINGKAT STRES PERSTASI BELAAR
\ 4 A 4
VARIABLE VARIABLE
INDEPENDEN DEPENDEN

Gambar 2 : Kerangka Konsep hubungan tingkat stress dengan prestasi belajar
pada remaja siswi



D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, kerangka penelitian dan kerangka konsep di
atasmaka hipotesis yang diajukan ol eh pen
tingkat stres dengan prestasi belajar pada remaja siswi Madrasah Aliyah kelas Xl

di l slamic Centre Bin Bazbo



BAB Il

METODE PENELITIAN

Penentuan metode dalam suatu penelitian adsigttu langkah yang
sangat penting. Metode pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti
untuk memperoleh data yang diselidiki. Benar salahnya suatu kesimpulan hasil
penelitian sangat ditentukan oleh tepat tidaknya metode penelitian yang
digunakan.Menurut Sugiyono (2012) Metode penelitian diartikan sebagai cara
iImiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
metode verifikatif. Berikut ini akan divaikan secara bertahap komponen

komponen yang terdapat dalam metode penelitian ini.

. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitianalitik korelasidengan pendekatan
cross sectional Menurut Notoatmodjo (2010fross sectinal adalah suatu
penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara féttor resiko
dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun dengan
pengumpulan data pada suatu saat terteptunt( time approach Menurut
Margono (2007) peelitian dengan pendekatan cross section adalah penelitian
dalam satu periode waktu, hanya meneliti perkembangan dalam periode tertentu

saja.



B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di Pesantren Islamic Centre Binbaz Putri pada bulan

Juni Bhun 2014

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Notoadmojo (2010) populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti. Menurut Arikunto (2006) Populasi adalah
seluruh subjek penelitian yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini mengambil populasi Pondok Pesantren Putri Islamic Center Bin
Baz Yogyakarta.
2. Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang akan diteliti atau
sebagian darjumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Hidayat, 2007). Sampel pada penelitian ini adalah remaja siswi aliyah kelas
X1 di Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggun8kaple
Rarmdom sampling Menurut Sugiyono (2010) adalah Dikatakample
(sederhana) karena pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam populasi itu.
Sesuai dengan teknik sampling yang digunakan \&itype Random

Samplingdari jJumlah populasi aliyah sebanyak 220 siswi secara keseluruhan,



dipersempit menjadi 52 siswi hanya kelas XI, 1 kelas agama, dan 1 kelas IPA
dengan menggunakan rumus slovin, n yaitu jumlah sample yang ingin didapat,
n yaitu populasi keeluruhan, pada penelitian ini terdapat 52 populasi di ICBB
kelas Xl aliyah, serta e adalah standard error yang digunakan oleh peneliti
untuk menilai tingkat kevaliditasan penelitian, standar error yang digunakan
oleh peneliti yaitu sebesar 5% atau 0.05ngd tingkat kevaliditasan
penelitian sebesar 95%, didapatkan perhitungan sample sebesar 46 sampel dari

hasil perhitungan sebagai berikut :

0

1+06'C2

52
1+52(0.052)

52
1+52 (0.0025)

52
1+0.13

= 46

Gambar 3 : RumuSolvin

Pemilihan responden ini secara acak dengan melihat absensi siswi, dimana

yang diambil dengan nomor absensi ganijil.

D. Variabel Penelitian
Menurut Notoadmojo (2010) variabel adalah sesuatu yang digunakan
sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan

penelitian tentang sesuatu konsep penelitian tertentu.



variabel independen dan variabel depende.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari ariabel, yaitu

1. Variabel Independen adalah variabel bebas yang nilainya menentukan variabel

lain (Nursalam,2008)

Pada penelitian ini variabel independen yaitu Tingkat Stres pada remaja siswi

aliyah

2. Variabel Depenedn adalah variabel yang nilainya di tentukan oleh variabel

lain (Nursalam,2008)

Pada penelitian ini variabel dependen yaitu Prestasi Belajar pada remaja siswi

aliyah

E. Definisi Operasional

Koentjaraningrat (2007) mengatakan bahwa definisi operasional yang

dimaksud untuk mengubah kondepnsep pada variabghriabel penelitian yang

bersifat teoritik atau abstrak menjadi konsep yang dapat diukur secara empiris.

Dalam penelitian ini definisi operasional variabel penelitiannya adsdhlagai

berikut :

Tabell: Definisi Operasional Hubungarlingkat Stres dengan PrestBsiajar

Variabel Definisi Parameter | Alatukur | Skala Skor Ket

Tingkat | Respon yang 1. Respon Quesioner| Ordinal | 1 :tidak pernah Skala ordinal

Stres dialami remaja Psikologis 2 : Kadangkadang untuk analisis
siswi ketika 2. Respon 3 : Lumayan Sering | deskriptif,
menghadapi Fisik 4 : Sangat sering untuk uji
suatu masalah stdtistik
sehingga dengan skala

menimbulkan
suatu
akibat/dampak

interval :

Tinggi : 6180
Sedang : 450
Rendah : 240




Prestasi | Hasil belajar Nilai ratarata | Buku Ordinal | Sangat tinggi : 91 Skala ordinal
Belajar | yang diraih semester Laporan 100 digunakan
remaja berupa | ganjil Belajar Tinggi : 8190 untuk analisis
nilai, hasil Sedang : 7BO deskriptif
belajar ini Rendah :6670 untuk uji
diperoleh dari Sangat rendah : < 5§ statistik
buku laporan dengan skala
melihat dari nilai rasio
ratarata
keseluruhan

F.

Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah akat yang digunakan untuk pemgpulan
data (Notoadmodjo, 2010). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar kuesioner dengan beohdck listyang digunakan
untuk memperoleh informasi terkait tingkat stres pada remaja siswi. Kuesioner
yang digunakan adh kuesioner DASS 42 dengan item Depresi, Ansietas dan
Stres dalam penelitian Prabowo (2008) item DASS 42 digunakan untuk mengukur
tingkat stres pada remaja dalam waktu lama, artinya item ini mampu mengukur
tingkat stres kronis, peneliti menggunakan koesr DASS 42 ini dikarenakan
untuk melihat tingkat stress 3 hingga 6 bulan yang dirasakan, kuesioner tingkat
stress berbentuk penyataan sebanyak 20 pernyataan, dengaunjenisrable

untuk semua pernyataan. Adapun kisi dari kuesioner dapat dilihatda table

dibawah ini :
Tabel 2 : Kisi-kisi penyataan kuesioner Stres
No | Variabel Indikator No. Item Jumlah
ltem
1 Tingkat Stres Respon Psikologis 1,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14 14
15,16,19
Respon Fisik 2,3,13,17,18,20 6
Total 20




G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Validitas dan reliabilitas merupakan dua hal yang sangat menentukan
kualitas darialat ukur. Penelitian yang bagus merupakan hasil pengukuran dari
alat ukur yangnempunyai kualitas yang bagus pula. Alat ukur yang bagus harus
memiliki sya@at validitas dan reliabilitas, sehingga nantinya dari penelitian tidak
menyesatkan.
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrument. Tinggi rendahnya validitas instrument menujukkan sejauh
mana data yanterkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang
dimaksud (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini, akan dilakukan uji validitas,
karena peneliti merubah beberapa pernyataan serta mengambil hanya 1 item
yaitu hanya tingkat stres pada kuesioner DASS 42 tidak mengadobsi
secara keseluruhan sehingga perlu dilakukan uji validitas dengan
menggunakan program komputer. Uji validitas yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim, karena memilikicairi
sampel dengan kriteria yargama dilihat dari faktor yang melatarbelakangi
siswi masuk pondok pesantreMenurut Arikunto (2006) Uji validitas
menggunakan korelasi pearson product moment, adapun hasil dari uji validitas
yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :

Tabel 3.Uji validitas dengan pearson product momment

Pernyataan sig Keterangan
1 .000 Valid
2 .000 Valid

3 .022 Valid




4 .008 Valid
5 .005 Valid
6 .000 Valid
7 .000 Valid
8 .001 Valid
9 .000 Valid
10 .000 Valid
11 .000 Valid
12 .000 Valid
13 .000 Valid
14 .005 Valid
15 .000 Valid
16 .000 Valid
17 .022 Valid
18 .000 Valid
19 .000 Valid
20 .000 Valid

Berdarkan Tabel 3. di dapatkan hasil bahwa semua pernyataan
dinyatakan valid dengan sig < 0,05. Menurut sopiyudin (2008) sebuah soal
dinyatakan valid jika nilai sig €,05.

. Uji Realiabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu cara untuk mengetahui sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terha@ap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama
(Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas
denganrAlpha Cronbachadapun hasil yang didapat adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Uj i reliabilitas al pha

Cronbach6é N
0,919 30
Berdasarkan tabel 4 di dapatkan hasil bahwa kuesioner pernyataan

tingkat stres dinyatakan reliabel di man

0,7.



H. Jenis dan Cara Pengumpulan data
1. Jenis data
Jenis data dari variabel perign ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Untuk variabel tingkat stres menggunakan data primer yang
diperoleh dengan cara memberikan kuesioner langsung terhadap responden.
Sedangkan pada variabel prestasi belajar menggunakan data sekunder yang
diperoleh dengan cara melihat nilai responden dari buku laporan belajar.
2. Cara pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan pencatatan periginiativa atau hal
hal keterangan sebagian atau seluruhnya elemen populasi yang akan
mendukung penelitian (Arikunto, 2006). Pengambilan data dilakukan oleh
peneliti sendiri.
2.1 Meminta izin kepada penanggung jawab sekolah pesantren Islamic Centre
Bin Baz
2.2 Melakukan pendekatan kepada siswi yang menjadi responden
2.3 Menjelaskan tujuan penelitian
2.4 Memberikan inform concent padesponden
2.5 Memberikan kuesioner kepada responden
2.6 Memberikan penjelasan tentang cara pengisian kuesioner dan meminta
responden untuk menjawab sesuai dengan yang dialaminya.
2.7 Setelah responden selesai mengisi kuesioner, lembar jawaban langsung

dikumpulkan le peneliti



2.8 Mengumpulkan data sekunder dengan cara melihat buku laporan belajar

yang menjadi responden

I. Prosedur Penelitian

1.

2.

Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan
persiaparpersiapan yaitu melakukan observasnpat untuk mencari suatu
permasalahan yang ada, menanyakan informasi terkait izin penelitian yang
akan dilakukan, mengajukan surat permohonan studi pendahuluan kepada
BAAK STIKes Madani Yogyakarta, menyerahkan surat izin studi
pendahuluan, menunggu balassurat izin studi pendahuluan, melakukan
studi pendahuluan dengan wawancara beberapa murid dan melihat dokumen
laporan murid, setelah ditemukan permasalahan selanjutnya peneliti menyusun
proposal penelitian
Tahap Pelaksanaan

Setelah dinyatakan lulus aji proposal dan dipersilahkan melanjutkan
penelitian, pertama peneliti meminta surat izin validitas di BAAK STIKes
Madani untuk melakukan uji validitas di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim,
melakukan pengujian dengan program komputer, setelah dinyatakadasmlid
reliabel peneliti meminta surat izin penelitian di BAAK STIKes Madani,
mengurus surat izin untuk penelitian ke dinas perizinan, kemudian melakukan
penelitian di tempat yang telah ditetapkan. Perttanaa peneliti menentukan

siapa saja yang menjadi reslen, dalam hal ini peneliti megambil populasi



kelas Xl, dengan teknik random sampling peneliti memilih secara acak sesuai
absen, dimana dipilih absen ganijil yang akan dijadikan responden, selanjutnya
melakukan pendekatan kepada responden, memberikanomheresyang
didalamnya sudah ada lembar persetujuan menjadi responden yang akan
ditanda tangani responden, setelah mendapatkan data primer selanjutnya
peneliti mengambil data sekunder dengan melihat nilairedga di buku
laporan belajar (raport) sesuaspenden yang dipilih.
3. Tahap pengolahan data

Setelah selesai melakukan pengumpulana data, peneliti memberikan

kode dan melakukan pengolahan data dengan program computer, kemudian

dianalisis.

J. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Menurut Arikunto (206) Setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data yang
meliputi langkakhangkah sebagai berikut :
a. Editing
Memeriksa kelengkapan data, jawaban yang ada pada kuesioner
tingkat stresEditing dilakukan ditempt pengumpulan data sehingga jika

terjadi kekurangan dapat ditanyakan langsung kepada responden



b. Scoring
Memberikan nilai atau skor atas jawaban kuesioner tingkat stres
dan mengelompokan data sekunder dengan melihat buku laporan belajar
sesuai interpretaakhir
c. Transfering
Memindahkan skor ke dalam master table untuk memudahkan
perhitungan
d. Tabulating
Data Primer dan data skunder di tabulasikan kemudian dimasukkan
ke dalam master tabel
2. Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpahgkah
langkah dalam melakukan analisis data sebagai berikut :
a. Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk menghitung distribusi frekuensi
untuk mengetahui gambaran masmgsing variabelProses selanjutnya
adalah peneliti melakukan interprataslan pengkategorian untuk
mempermudah dalam pengolahan daé¢agan bantuan program komputer.
Kategori yang digunakan unttikgkat stresadalah :
1 : tidak pernah.
2 . kadangkadang
3 : sering

4 . sangat sesuai.



Prestasi Belajar menggunakan data skungketu dengan cara
melihat buku laporan belajar siswi dengan interpretasi nilairedsa
(1) ST : 92100; (2)T : 8190; (3) S: 7180; (4) R : 6670; (5) SR : <59

b. Analisis Bivariat

Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antavariabel independent dengan variabel dependent, yaitu
menggunakan uji statistik parametrikearson Product Momentintuk
mengetahui korelasi antara tingkat stres dan prestasi belajar pada remaja

siswi, dengan menggunakan program aplikasi komputer.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Berdirinya

Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz (ICBB) adalah lembaga
pendidikan di bawah naungan Yayasan Majelis-TAtots Allslamy
Yogyakarta. Pondok pesantren ini sudah dirintis sejak tahun 1993 dengan
nama Madhad Tahfi zhul Qur an. Pada tahu
berl okasi di Sedan, Sari harjo, Ngagl i
Jamilurrahman yang beralamat di Glondong Sawo Banguntapan Bantul.
Seiring dengan selesainya pembangunan lokal kelas akama di
Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul pada tahun 2000, kegiatan
Mab6éhad Tahfi zhul Quran dipindah dar. Me
ini. Di sinilah mulai digunakan nama Islamic Centre Bin Baz dan
diselenggarakan pendidikan diniyah islgati dan pendidikan umum secara
terpadu.

Tiga tahun kemudian, tepatnya pada tahun 2003, ICBB ditetapkan oleh
Depag sebagai penyelenggara program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
(Wajar Dikdas). Tingkat SD disebut dengan Salafiyah Ula (SU) dan tingkat
SMP disebut Salafiyah Wustha (SW). Dengan program ini lulusan SU dan SW
ICBB, selain mendapatkan ijazah pondok, akan mendapatkan ijazah resmi dari

pemerintah. Terhitung sejak 2010, jenjang pendidikan setingkat SMA vyaitu



Madrasah Aliyah ICBB telah menjadrhbaga pendidikan formal. Dan pada

tahun 2012 telah mendapatkan akreditasi peringkat A dari Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah untuk program IPA dan Keagamaan. Selain itu

satu tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2011 ljazah pondok mendapatkan

mu 6 aldl (AKreditasi) dari Universitas Islam Madinah, Saudi Arabia. Dalam

bidang Tahfizh AlQu r a n, pada tahun 2011 | CBB mem
khusus untuk mempersiapkan calon pengajar tahfizh yang bersanad dan

berijazah.

. Visi dan Misi

Visi: Menjadi lembaga peidikan bertaraf internasional yang bermanhaj salaf

dalam berakidah, bermuamalah dan berakhlak

Misi:

a. Mencetak generasi rabbani yang berpegang teguh kepaQarAh dan
As-Sunnah sesuai pemahaman Salafus Shalih.

b. Mendidik generasi yang mampu menghadapi tayaa global dan mampu
memberikan kontribusi penyelesaian masalah umat dengan dilandasi
akhlak mulia.

c. Mendidik generasi penghafal &Quran yang memahami pokgiokok
agama dan beradap kepada Allah, Ra&bd, orang tua, sesama manusia
dan makhluk secara umurserta mampu berbahasa Arab baik tulisan,
bacaan, maupun percakapan.

d. Menyelenggarakan pendidikan resmi dengan kurikulum diniyah dari

Timur Tengah dan kurikulum umum nasional yang mendapatkan 2 ijazah



yang diakui baik oleh Pemerintah maupun lembaga peaatidili Timur
Tengah.

e. Menciptakan suasana dan lingkungan yang berbahasa Arab dan Islami di

lingkungan Islamic Centre Bin Baz.
3. Jenjang Pendidikan

a. TPA, PAUD, TK dan KB

b. Salafiyah Ula
Pendidikan setingkat SD dengan lama pendidikan 6 tahun

c. Salafiyah Wustha
Penddikan setingkat SLTP dengan lama pendidikan 3 tahun

d. I'dad Lughowi/Takhosus
Program penyiapan Bahasa Arab bagi para calon santri Madrasah Aliyah
yang berasal dari luar Islamic Centre Bin Baz, lama pendidikan 1 tahun

e. Madrasah Aliyah
Pendidikan setingkat MMA dengan lama pendidikan 4 tahun (3 tahun
belajar di kelas dan 1 tahun masa pengabdian)

f. Mab6had | 6dad Mudall i mi/l Qur dan
Pendidikan penyiapan pengajar-@uran (khusus putra) dengan lama
pendidikan 2 tahun (berijazah dan bersanad)

4. Tenaga Pendidikan
Kegiatan pendidikan di ICBB ditangani oleh para pendidik yang
merupakan alumni Perguruan Tinggi di Saudi Arabia, Mesir, Pakistan, LIPIA,

Universitasuniversitas ternama di Indonesia, alumni Pondok Pesantren Salaf,



dan lainlain. Dari tahun ke tahun ICBB senan@aselakukan peningkatan

mutu pendidik, salah satunya melalui workstegrkshop kependidikan yang

diselenggarakan secara rutin dan berkesibangan. Dalam bidang Tahfizh

dan Qirodat ul Qur an, santr.i | CBB di bi
Sanad damtjazah.
5. Grafik Perkembangan Jumlah Santri
200
800
700 —
600 —
500 HRA
400 msU/SsSD
300 SW /SMP
200 A W Takhosus
100 - W 5A S SMA
o]
N & g 3 & P N o v ne N
G R R U R LR
® f S 0 " ooy o ool ° P

Gambar 5 : Grafik perkembangan jumlah santri Pondok Pesantren
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden penelitian ini adalah siswi Madrasah Aliyah kelas XI di

Islamic Centre Bin Bazadapun karakteristik responden adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Karakteristik responden siswi madrasah aliyah kelas XI di Islamic
Centre Bin Baz, Bulan Mei 2014 (n=30)

Karakteristik

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Perempuan

30

100,0

mb



- Laki-Laki 0 0,0
Usia

- 16 12 40,0

- 17 16 60,0

- 18 0 0,0
Daerah

- Luar Jawa 21 70,0

- Jawa 9 30,0

Berdasarkan Tabel 5 di ketahui bahwa semua responden berjenis kelamin
perempuan dengan n=30 (100%), mayoritas responden berusia 17 th dengan
frekuensi 16 (60%), tarata responden berasal dari luar jawa dengan frekuensi

21 (70%).

C. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat
Variabel yang terdiri dari tingkat stres dan prestasi belajar diukur
sesuai parameternya, pada variabel tingkat stres di lihat dari hasil kuesioner
yarg telah di isi responden, sedangkan prestasi belajar di lihat dari nilai rata
rata rapor terakhir. Disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi:
a. Distribusi tingkat stress

Tabel 6 : Distribusi responden berdasarkan variabel tingkat stres

Tingkat stress Frekuensi Persentase %
Tinggi 8 27,4

Sedang 10 33

Rendah 12 39,6

Total 30 100

Pada Tabel 6. Dapat dilihat bahwa responden terbanyak mengalami
tingkat stres rendah yaitl2 orang dengan presenta3®,68%, sedangkan

tingkat stres tinggi hanya di aa8 orang dengan persentase4%s.



b. Distribusi prestasi belajar

Tabel 7 : Distribusi responden berdasarkan variabel prestasi belajar

Prestasi Belajar Frekuensi Presentase %
Tinggi 9 29,7
Sedang 14 46,2
Rendah 7 24,1
Total 30 100

Pada Tabel 7. Dapat that bahwa responden terbanyak memiliki
prestasi belajar sedang dengan rentang anta&0 ¥aitu berjumlah 14
orang (46,%), sedangkan prestasi belajar rendah dengan rentang antara

60-70 yaitu berjumlah 7 orang (244)

2. Uji Normalitas
Uji normalitas diguakan untuk menentukan uji hipotesis atau
hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar yang akan digunakan,
pada penelitian ini dinyatakan data terdistribusi normal, di lihat dari tabel di
bawah ini :

Tabel 8 :Uji normalitas data denganenggunakia Kolmogorov+Smirnov

Df Sig
Tingkat Stres 30 0,200
Prestasi Belajar 30 0,200

Berdasarkan Tabel 8. di dapatkan hasil bahwa sebaran data
terdistribusi normal pada variabel tingkat stres dan prestasi belajar, dimana
nilai sig > 0,05 yaitu sebesar 0,200 pachriabel tingkat stres dan prestasi
belajar. Hal ini dapat di artikan bahwa uji yang akan digunakan yaitu uji
parametrik pearson product moment yang menyaratkan data terdistribusi

normal.



3. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hulyan antara dua
variabel yaitu tingkat stres dan prestasi belajar. Untuk melihat hubungan
keduanya digunakan uji pearson dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 9. korelasi pearson hubungan tingkat stress dengan prestasi belajar

r r? Sig
-0,930 0,866 0,000

Pada Tabel 9. Terdapat hasil bivariat hubungan antara tingkat stres
dengan prestasi belajar, diperoleh nilai sig 0,000 yang menunjukkan bahwa
korelasi antara skor tingkat stres dan prestasi belajar adalah bermakna,
sedangkan nilakorelasinya yaitu sebeasa),930 yang menunjukkan korelasi
negative yang cukup kuat, artinya semakin meningkat satu variabel akan
menurunkan variabel lainnya, begitu juga sebaliknya, sedangkan nilai r square
sebesar 86,6% yang artinya besar kekuatan hubungan antara tingkat stres
dengan prestasi belajar sebesar 86,6% sedangkan 14,4% di pengaruhi oleh

faktor lain, misalnya intelegensi dan motivasi belajar.

D. PEMBAHASAN
1. Pembahasan analisis univariat
a. Tingkat stres
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar
siswi madasah aliyah kelas Xl yang berumur-16th mengalami stres
rendah, hal ini menunjukkan bahwa masalah stres di Islamic Centre Bin

Baz putri merupakan masalah yang tidak seriusyummasih ditemukan



sekitar 27,4 anak mengalami stres tinggi. Stres pada jenmaulai
meningkat pada umur 1¥5 th dan mengalami puncak pada umur 15 th,
hal ini dikemukakarNolenHoeksema & Girgus (2005) dalam teorinya
yaitu Sejumlah penelitian menemukan perempuan tiga kali lebih rentan
terhadap stres dibandingkan k#ki. Hal ini berlaku baik pada stres
ringan, sedang, maupun berat. Perbedaan gender ini ditemukan pada
sejumlah negara, suku bangsa, dan seluruh tahap usia dewasa.
Menariknya, sekitar usia 14 atau 15 tahun, stress pada remaja putri mulai
meningkat, sedangkan pada eganputra tetap stabil. Myers dalam Anisa
(2008), mengatakan bahwa perempuan lebih cemas akan
ketidakmampuannya dibanding dengan -laki, laki-laki lebih aktif,
eksploratif, sedangkan perempuanlebih sensitif. Hal tersebut diperkuat
oleh ungkapkan psikiat dari University of Nebraska College of Medicine
Subhash C Bhatia MD. Dia mengungkapkan, kriteria tingkat stres adalah
sama untuk semua jenis kelamin. Akan tetapi, wanita lebih mudah
merasakan perasaan bersalah, cemas, peningkatan bahkan penurunan nafsu
makan, gangguan tidur, serta gangguan makan (Danardi, 2007)
. Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar
siswi memiliki prestasi belajar sedang rentang nilair8@1ldengan
presentase 482 namun masih ditemukan siswi yang mikki nilai
rendah rentang mil 6070 dengan presentase 2A4.1Prestasi belajar

adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar



siswa. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya lingkungan. Bahwa ¢jkungan hanya merupakan salah satu faktor

yang ikut menentukan keberhasilan dalam belajar. Interaksi antar berbagai
faktor (internal dan eksternal) yang menjadi determinan atau penentu
bagaimana hasil akhir proses belajar yang dialami individu. Peranan

masng-masing faktor penentu tidak selalu sama dan tetap.

2. Pembahasan analisis bivariat

Berdasarkan hasil analisis bivariat korelasi pearson antara variabel
tingkat stres dengan prestasi belajar diperoleh nilai p=0.000 (p<0.01) yang
artinya terdapat hubunggang signifikan antara variabel tingkat stres dengan
prestasi belajar. Karena ada hubungan yang signifikan antara ke dua variabel
disebabkan hanya sedikit siswi yang mengalami tingkat stres tinggi dan
prestasi belajar yang rendah, dapat dilihat dari lolstitibusi prestasi belajar
yaitu ratarata siswi memiliki prestasi belajar sedang dengan rentang nilai 71
80 sedangkan hany24,1% yang memiliki prestasi belajar rendah, hal ini
sebanding dengan tingkat stres yang dialami siswi, tidak banyak siswi yang
mengalami stres tinggi yaitu724% sedangkan yang mengalami stres rendah
yaitu sebesaB9,8%0. Artinya setiap orang yang memiliki tingkat stres rendah
akan memiliki prestasi belajar yang baik, sebaliknya jika seseorang memiliki
tingkat stres tinggi prestaselajarnya buruk.

Menurut Dalyono (2010) sebaebab kesukaran dalam belajar di bagi

ke dalam faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen adalah faktor



biologis (kesehatan badan) dan faktor psikologis (IQ, minat dan bakat).
Sedangkan faktor eksogen lipati : keluarga, sekolah serta masyarakat.
Sehingga jika seseorang mendapat tekanan atau stressor darifeftdor
tersebut yang melebihi kemampuannya untuk menoleransi maka akan
berakibat terganggunya proses belajar seseorang, begitu juga sebakiinya |
seorang remaja tidak mendapatkan stressor yang amat kuat maka tidak akan
mempengaruhi proses belajarnya dan kemampuan dalam belajarnya pun baik
pula, selain melihat dari nilai sig yang menyatakan Ha diterima yaitu ada
hubungan, penelitian ini juga ddpdilihat dari nilai r square yaitu derajat
kekuatan hubungan, pada hasil yang didapat nilai r square yaitu sebesar 86,6%
yang artinya hubungan antara tingkat stres dengan prestasi belajar amat kuat
yaitu sebesar 86,6% sedangkan sisanya yaitu sebesar dip&i9garuhi oleh
faktor lain.Menurut Dalyono (2012) faktofaktor lain yang ikut mendukung
prestasi belajar siswa misalnya :
a. Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktéfaktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar dari dalam diri siswa yang sedandpjoe. Yang termasukdalam
faktor internal antara lain :
1) Faktor Jasmaniah
Yang termasuk faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat
tubuh. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar akan terganggu bila kesehatan seseoraggnggu. Demikian

juga dengancacat tubuh, juga dapat mengganggu belajar seseorang.



Jika hal itu terjadi, hendaknya siswa tersebut belajar pada lembaga

pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari

atau mengurangi kecacatannya itu.

2) F&ktor Psikologis

Faktoii faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis yaitu :

a)

b)

Faktor intelegensi : kecerdasan seseorang baik kecerdasan
intelektual maupun kecerdasan emosional sangat menentukan
dalam pencapaian prestasi belajar atau prestasi lainngzak®e
tinggi tingkat kecerdasansiswa, semakin tinggi pula nilai yang
diperoleh. Semakin rendah tingkat kecerdasan siswa, semakin
rendah pula nilai yang diperoleh.

Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu.
Perhatian adaka melihat dan mendengar dengan baik dan teliti
terhadap sesuatu. Minat dan perhatian yang tinggi terhadap
pelajaran tertentu akan berdampak bagi prestasi belajar siswa.
Bakat

Bakat adalah kemampuan yang ada pada diri seseorang yang
dibawanya sejak lahiryang diterima sebagai warisannya dari
orang tua. Bakabakat yang dimiliki siswa apabila dibina dan

dikembangkan dalam pembelajaran akan dapat mencapai prestasi

yang tinggi.

d) Motivasi



3)

Motivasi adalah dorongan seseorang untuk berbuat sesuatu.
Motivasi seldu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta
kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Faktor Kelelahan
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat
dengankondistubuh yang lemah dan kurang bersemangat sedangkan
kelelahan rohani dapatdilihat dari adanya kelesuan dan kebosanan
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu menjadi

hilang.

b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah fakidaktor yang berasadari luar yang dapat

mempengaruhi belajar. Yang termasuk dalam faktor eksternal misalnya:

1)

2)

Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan é&adaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar
belakang kebudayaan.

Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, afgelajaran, waktu sekolah, standar

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.



3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa
dalam masyakat. Oleh karena itu, siswa juga harus berkomunikasi
dan menjalin hubungan dengan masyarakat. Kelengkapan dari
keseluruhan faktor tersebut akan dapat menunjang meningkatnya

prestasi belajar secara optimal.

3. Analisis Tabulasi
Analisis tabulasi dilakukamntuk melihat hubungan maskmgasing
tingkatan antara kedua variabel, agar dapat diketahui seberapa banyak peluang
faktor-faktor pengganggu dalam penelitian. Adapun hasil tabulasi dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 10. Tabulasi tingkat stresnggn prestasi belajar

Prestasi Belajar Tingkat Stres
Tinggi Sedang Rendah
Tinggi 1 2 5
Sedang 0 10 0
Rendah 8 2 2

Dari tabel.10 di dapatkan hasil bahwa feda responden memiliki
tingkat stres sedang dengan prestasi belajar sedang yaitu sebdhyak 1
responden, dilihat dari tabel ada beberapa responden yang memiliki tingkat
stres tinggi sedangkan prestasi belajarnya juga tinggi yaitu sebanyak 1
responden, dan sebaliknya ada responden yang memiliki tingkat stres rendah

dan prestasi belajarnya juga dah yaitu sebanyak 2 responden, dari hal ini



dapat disimpulkan bahwa ada faktaktor yang mempengaruhi prestasi
belajar selain stres, didapatkan 3 responden dengan stres bukanlah sebagai
pemicu perubahan prestasi belajarnya, jika tingkat stres rendaim maestasi
belajarnya tetap rendah atau kurang maka faktor stres bukanlah pemicu utama
perubahan prestasi belajar, menurut Soemanto (2003) pemicu prestasi belajar
sesorang 40% diantaranya ialah Motiva3gngan adanyanotivasi, siswa

akan belajar lebih kas, ulet, tekurdan memiliki dan memiliki konsentrasi
penuh dalanproses belajar pembelajaran. Dorongan motidasam belajar
merupakan salah satu hal yang pelibangkitkan dalanupaya pembelajaran

di sekolah Biggs dan Tefler (dalam Dimyati damudjiono, 2006)
mengungkapkan motivasi belajaiswa dapat menjadi lemah. Lemahnya
motivasi atauiadanya motivasi belajar akan melemahkagiatan, sehingga

mutu prestasi belajar akaendah. Oleh karena itu, mutu prestasi belajar pada
siswa perlu diperkuat tesmenerus. Dengan tujuaagar siswa memiliki
motivasi belajar yang kuasehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat
optimal Pendapat lain menurut Yunita (2009) Prestasi belajar seseorang juga
dapat di tentukan oleh faktor internal, sep@gpek psikis yang meliputi IQ

(tinggi kecerdasan, pembawaan, kemauan, daya fantasi, logika. Sedangkan
aspek fisik meliputi keadaan alat indekaadaan kesehatan jasmani, keadaan
anggota tubuh. Untuk dapat belajar dengan baik, sehingga prestasi belajar kita
tinggi, maka semua bagian dari kedua aspek tersebut harus dalam kondisi baik
dan prima sehingga dapat memungkinkan siswi memiliki prestasi belajar

yang baik walau tingkat stresnya tinggi, dan sebaliknya tidak adanya motivasi



dapat mempengaruhi prestasi belajarrigurang tetapi tingkat stres yang
dialaminya baik.
Adanya faktorfaktor lain tersebut dapat digunakan untuk mengundang
dilakukannya penelitidpenelitian berikutnya untuk meneliti fakidaktor lain

yang dapat berhubungan dengan prestasi belajar.

. KETERB ATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti sulit mempertahankan
jumlah responden, dikarenakan banyak kuesioner yang tidak kembali kepada
peneliti, dan ada beberapa siswi tidak ditemukan buku laporan belajar sebagai
data sekunder di#tenakan masalah internal pondok pesantren, sehingga
seharusnya peneliti mendapatkan 46 responden tetapi pada kenyataannya hanya

mendapatkan 30 responden.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada Remaja Siswi MadrasgahAKelas

Xl di Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Mayoritas siswi memiliki tingkat stres yang rendah, sehingga permasalahan
stres di Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz bukan merupakan masalah
yang serius.

2. Mayoritas siswi memiliki nilai prestasi belajar sedang, sehingga tidak menjadi
suatu permasalahan yang serius di Pondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz

3. Terdapat hubungan antara Tingkat Stres dengan Prestasi Belajar pada Remaja

Siswi Madrasah Aliyah di Pon#dPesantren Islamic Centre Bin Baz

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
kesimpulan dan saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Siswi
Siswi perlu memahami gejatgejala stres yang timbul seperti isgr
murung, marah tanpa sebab, sensitive, menangis, hingga berteriak dan mampu

mengatasi dengan cara yang positif seperti mengikuti kegha@giatan yang



positif, beribadah serta bercerita, dalam hal ini siswi harus memiliki
mekanisme koping yang baik.
. Bagi Institusi Pondok Pesantres

Institusi harus memiliki program konseling untuk membantu para siswi
dalam menyelesaikan masalahnya sehingga mengurangi tingkat stres yang
akan berdampak pada prestasi belajar
. Bagi Peneliti

Perlu ditingkatkan tata cara penalis dan bahasa yang lebih baik
untuk penelitian selanjutnya, dan harus lebih tepat dalam memutuskan teknik

sampling dan responden.
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Lampiran 1 : Surat Studi Pendahuluan

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN Program Sudi:
S1-ILMU KEPERAWATAN
MADANI YOGYAKARTA DL KEBIDANAN
DITI-FARMASI
SK MENDIKNAS R.I NO.148/D/0/2009
JI. Wonosari Km, 10, Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. 55792,
Telp/Fax : 0274-4353276. Website : www.stikesmadani.ac.id. Emat : info@stkesmadani.ac.id
Nomor : 353 /SMY/Akd/111/2014 10 Maret 2014
Lampiran : -
Perihal : Permohonan ljin Studi Pendahuluan
Kepada Yth.
Direktur Pondok Pesantren ICBB
Di—
Tempat
ATy 9 o daa 3 pSale pdud)
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas segala nikmat-Nya, semoga
kesehatan dan keselamatan selalu terlimpahkan kepada kita semua. Amin,

Dengan ini diberitahukan bahwa, sehubungan dengan kegiatan penyusunan KTI yang
dilaksanakan bagi mahasiswa semester akhir Tahun Akademik 2013/2014 Program Studi
D-IIT Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Madani Yogyakarta, maka dengan ini
kami bermaksud mengajukan permohonan ijin studi pendahuluan di Pondok Pesantren
ICBB, yang akan dilaksanakan pada pada :

Mohon Bapak / Ibu untuk berkenan memberikan ijin kepada :

Nama '+ Novita Nabilla
NIM +M11.02.00
Dengan judul : Hubungan Tingkat Stress Dengan Prestasi Béelajar Pada Siswi Aliyah

Kelas XI di Islamic Centre Bin Baz

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
ucapkan Jazakumullah Khairan.

A28y g A daa ) g pSile Sy

Ketua
Stikes Madani Yogyakarta

Darmasta Maulana, S.Kep, M.Kes



Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

INFORMED CONSENT

Kepada Yth Calon Respoden Penelitian
PelajarPondok Pesantren Islamic Centre Bin Baz
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawabh ini,
Nama : Novita Nabilla
NIM : M10010041
Adalah nmahasiswaJurusan Ilmu Keperawatatikes Madani
Yogyakarta yang sedang melakakgenelitian dengan jud(
fihubungan tingkat stres dengan prestasi belajar pada siswi 3
kel as XI | sl amic Centre Bin
Penelitian ini tidak menimbkian akibat yang merukgn
bagi saudara/saudari sebagai respondeeryatkasiaan semu
informasi yangdiberikan akan dijaga dan hanya digunakan ur
kepentingan penelitian. Jika saudara/saudari tidak bersedia mg
responden, maka tidak ada ancaman bagi saudara/saudar
memungkinkanuntuk mengundurkan diri dari mengikuti peneliti
ini. Apabila saudara/saudari bersetuju, maka saya mdQ
kesediaannya untukmenandatangani persetujuan dan menja
pertanyaafpertanyaatyangtelah sayauat.
Atas perhatian dan kesediaan saasudari menjad
responden, saya mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Maret 2014
Peneliti

Novita Nabilla




PERSETUJUAN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini, menyata
bersedia untuk menjadi @snden penelitian yang dilakukaleh
Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan STIKes Mad:
Yogyakarta yang bernamaNovita Nabillg NIM M10010041
dengan | ud Hubungan nirghkai stressadengan pres
belajao .

Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak akan berak
buruk terhadap ga dan keluarga saya. Kerahasiaan sef
informasi yang diberikan akan dijaga oleh peneliti dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Yogyakarta, Maret 2014
Responden




KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan pengalaman
/saudara dalam menghadapi situasi hidup sétsari Terdapat empat pilihan waban yang
disediakan untuk setiap pernyataan itu:

Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah.

Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kitddagg

Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, ayaun lsenag
sangat sesuai dengan saya.

wWN PO

Selanjutnya, Anda diminta untuk menjawab dengan wemaberi tanda silang (X)pada
salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman Anda. Tidak ada jawaban yang benar
ataupun salah, karena itu isilah sesdangan keadaan diri Anda yang sesungguhnya, yaitu
berdasarkan jawaban pertama yang terlintas dalam pikiran Anda.

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA :
KELAS . * IPAJAGAMA Nb : (*) coret yang tidak perlu
Skor
No Pernyataan 0T 11213

1 | Saya merasa bahwa diriysamenjadi marah karena hal
sepele.

Saya merasa bibir saya sering kering

WIN

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringk;
terengakengah atau tidak dapat bernafas padahal tidak
melakukan aktivitas fisik sebelumnya).

4 | Saya sepentiya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu
kegiatan

5 | Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu si
6 | Saya merasa sulit untuk bersantai
7 | Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang

membuat saya merasa sangat cemas darakaypamerasa
sangat lega jika semua ini berakhir

8 | Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di n
depan

9 | Saya menemukan diri saya mudah kesal

10 | Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk
merasa cemas

11 | Saya merasa diéh dan tertekan

12 | Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika
mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas




menunggu sesuatu)

13

Saya seperti lemas seperti mau pingsan

14

Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal

15

Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seor
manusia

16

Saya merasa saya mudah tersinggung

17

Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan
berkeringat), padahal temperature tidak panas atau tid:
melakukan aktivitas fisikebelumnya

18

Saya mengalami kesulitan untuk menelan

19

Saya merasa bahwa tidak bermanfat

20

Saya merasa sulit untuk beristirahat




Lampiran 3

: Rencana Anggaran Penelitian

RENCANA ANGGARAN PENELITIAN

No Kegiatan Bahan dan Alat Biaya
1 Penyusunan proposal skripg Transportasi, Kertag 200.000
tinta, penjilidan
2 Seminar proposal skripsi Kertas, tinta, 100.000
penjilidan,
pengandaan
3 Revisi proposal skripsi Transparansi, 50.000
penggandaan
4 Perizinan penelitian Penggandaan, biay 100.000
perizinan
5 Persiapan penelitian Kuesioner, 150.000
persiapan bahan
6 Pelaksanaan penelitian Transportasi, 200.000
akomodasi
7 Laporan skripsi Kertas, tinta, 50.000
penjilidan
8 Sidang skripsi Transparansi, 100.000
penggandaan
9 Revisi lapora skripsi akhir Kertas, tinta, jilid, 150.000
penggandaan
10 Biaya tidak terduga 50.000
Total 1.150.000




Lampiran 4

: Jadwal Penelitian

RANCANGAN JADWAL PENELITIAN

No

Waktu

Kegiatan

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Ju

1

2

3

4

2

3

411

2

3

4

23

2134

Penyusunan
proposal
Skripsi

Seminar
proposal
skripsi

Revisi
proposal
skripsi

Perizinan
penelitian

Persiapan
penelitian

Pelaksanaar
penelitian

Pengolahan
data

Laporan
skripsi

Sidang
skripsi

10

Revisi
laporan
skripsi
akhir




Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN ProgramSudi: 1

MADANI YOGYAKARTA

SK MENDIKNAS R.I NO,148/D/0/2009
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Tolp/Fax | 02744353276 Website | www sthasmadani scid. Emal - info@sthesmadant sc.d

Nomor : 493/SMY/Akd/VR2014 26 Mei 2014
Lampiran : -
Perihal : Permohonan ljin Penelitian
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Direktur Pondok Pesantren Islamic Center Bin Baz
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Puji syukur keha
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Dengan ini diberitahukan bahwa, sehubungan dengan kegiatan penyu:
i se akhir Tahun Akademik 2013/20]

akan dilakss pada bulan Juni 2014 .
Mohon Bapak / mu%per&u-mnhcikniinm:\e

Nama -+ Novita Nobilla
NIM ©MI0.01.0041;
Denganjudul  : Hubungan Tin
Kelas XI di Pondok Pesantren
SN

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang b
ucapkan Jazakumullah Khairan.



Lampiran 6 : Surat Balasan Izin Peneitian
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mengadakan penelitian sampai selesai, X
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Lampiran 8 : Surat Izin Validitas
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Lampiran : -
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Lampiran 9 : Data Mentah Uji Validitas dan Reliabilitas

Responden S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 Jumlah

R1

40

47

R2

46

R3

28
25
61

R4

R5

R6

26
45

R7

R8

35
27
29
29
42

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30

37

27

48

48

49

28
25
61

26
51

52

24
45

42

32

30
22



Lampiran 10: Output Uji Validitas

Corre!
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9
Soal 1 Pearson Correlation 1 433 201 297 .380° .066 1.000” 233 179
Sig. (2-tailed) 017 .286 111 .038 728 .000 216 344
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 2 Pearson Correlation 433 1 327 314 071 .326 433 .288 638"
Sig. (2-tailed) 017 .078 .091 708 .079 .017 123 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 3 Pearson Correlation .201 .327 1 462" -.098 .248 .201 .050 191
Sig. (2-tailed) 286 .078 .010 607 .186 .286 793 312
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal4  Pearson Correlation 297 314 462 1 267 296 297 .268 201
Sig. (2-tailed) 111 .091 .010 154 113 111 153 .287
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 5 Pearson Correlation .380° .071 -.098 .267 1 .320 .380° 314 .250
Sig. (2-tailed) .038 708 607 154 .085 .038 .091 .182
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 6  Pearson Correlation .066 326 248 296 .320 1 .066 552" 361"
Sig. (2-tailed) 728 .079 .186 113 .085 728 .002 .050
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 7 Pearson Correlation 1.000" 433 201 297 380" .066 1 233 179
Sig. (2-tailed) .000 .017 286 111 .038 728 216 344
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 8 Pearson Correlation .233 .288 .050 .268 314 552" .233 1 .273
Sig. (2-tailed) 216 123 793 153 .091 .002 216 144
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal9  Pearson Correlation 179 638" 191 201 250 361" 179 273 1
Sig. (2-tailed) 344 .000 312 287 182 .050 344 144
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Soal 10  Pearson Correlation .063 .359 .226 .279 .345 .938 .063 .635 434
Sig. (2-tailed) 740 .052 229 136 .062 .000 740 .000 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 11  Pearson Correlation 286 529" .336 .340 507" 7797 .286 438" 423
Sig. (2-tailed) 125 .003 .069 .066 .004 .000 125 .016 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 12  Pearson Correlation 433" 1.000” 327 314 071 .326 433 .288 638"
Sig. (2-tailed) 017 .000 .078 .091 .708 .079 017 123 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 13  Pearson Correlation 1.000” 433 201 297 .380° .066 1.000” 233 179
Sig. (2-tailed) .000 017 286 111 .038 728 .000 216 344
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 14  Pearson Correlation 380" 071 -.098 267 1.000” .320 .380° 314 .250
Sig. (2-tailed) .038 708 607 154 .000 .085 .038 .091 182
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 15  Pearson Correlation .066 326 248 296 .320 1.000" .066 552" 361"
Sig. (2-tailed) 728 .079 .186 113 .085 .000 728 .002 .050
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 16  Pearson Correlation 205 5917 289 .095 .091 458" .205 433 4737
Sig. (2-tailed) 278 .001 121 617 634 011 278 017 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 17  Pearson Correlation 201 327 1.000" 462" -.098 248 201 .050 191
Sig. (2-tailed) 286 .078 .000 .010 607 .186 286 793 312
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 18  Pearson Correlation 1.000” 433" 201 297 380" .066 1.000" 233 179
Sig. (2-tailed) .000 017 286 111 .038 728 .000 216 344
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 19  Pearson Correlation .063 .359 226 279 345 938" .063 635" 434
Sig. (2-tailed) 740 .052 229 136 .062 .000 740 .000 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 20  Pearson Correlation 179 638" 191 201 250 361 179 273 1.000”
Sig. (2-tailed) 344 .000 312 287 182 .050 344 144 .000




N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Jumlah Pearson Correlation .609 .740 417 478 .504 707 .609 578 .651
Sig. (2-tailed) .000 .000 .022 .008 .005 .000 .000 .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 11: Output Uji Reliabiltas

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases Valid 30 100.0 Cronbach's
Excluded? 0 0 Alpha N of Items
Total 30 100.0 919 20
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Soal 1 35.43 119.151 .554 .916
Soal 2 35.47 113.085 .689 912
Soal 3 36.17 125.799 371 .919]
Soal 4 36.33 126.092 443 .918
Soal 5 35.87 122.809 .450 .918
Soal 6 35.80 115.131 .655 913
Soal 7 35.43 119.151 .554 .916
Soal 8 36.37 122.999 .537 .916
Soal 9 35.27 117.582 .597 .915
Soal 10 35.97 116.585 .691 912
Soal 11 35.37 114.999 .782 .910
Soal 12 35.47 113.085 .689 912
Soal 13 35.43 119.151 .554 .916
Soal 14 35.87 122.809 .450 .918
Soal 15 35.80 115.131 .655 913
Soal 16 34.90 118.438 .575 .915
Soal 17 36.17 125.799 371 .919]
Soal 18 35.43 119.151 .554 .916
Soal 19 35.97 116.585 .691 912
Soal 20 35.27 117.582 .597 .915




Lampiran 12: Data Mentah Uji Hipotesis

Responden Tingkat stres

1
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45
25
64
75
23
48
63
53
72
71
28
45
70
51
48
41
41
61
28
21
50
30
32
64
41
38
36
32
35
29

Prestasi Belajar
75
82
72
60
88
74
72
73
63
66
82
77
63
72
76
77
79
81
84
88
75
60
76
68
79
60
81
81
73
85



Lampiran 13 : Distribusi Frekuensi
Tingkat Stres
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid rendah 1 3.3 3.3 3.3
rendah 1 3.3 3.3 6.7
rendah 1 3.3 3.3 10.0
rendah 2 6.7 6.7 16.7
rendah 1 3.3 3.3 20.0
30 1 3.3 3.3 23.3
rendah 3 10.0 10.0 33.3
rendah 1 3.3 3.3 36.7
rendah 1 3.3 3.3 40.0
rendah 1 3.3 3.3 43.3
sedang 3 10.0 10.0 53.3
sedang 2 6.7 6.7 60.0
sedang 2 6.7 6.7 66.7
sedang 1 3.3 3.3 70.0
sedang 1 3.3 3.3 73.3
sedang 1 3.3 3.3 76.7
tinggi 1 3.3 3.3 80.0
tinggi 2 6.7 6.7 86.7
tinggi 1 3.3 3.3 90.0
tinggi 1 3.3 3.3 93.3
tinggi 1 3.3 3.3 96.7
tinggi 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0




Prestasi Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  rendah 3 10.0 10.0 10.0
rendah 2 6.7 6.7 16.7
rendah 1 3.3 3.3 20.0
rendah 1 3.3 3.3 23.3
sedang 3 10.0 10.0 33.3
sedang 2 6.7 6.7 40.0
sedang 1 3.3 3.3 43.3
sedang 2 6.7 6.7 50.0
sedang 2 6.7 6.7 56.7]
sedang 2 6.7 6.7 63.3
sedang 2 6.7 6.7 70.0
tinggi 3 10.0 10.0 80.0
tinggi 2 6.7 6.7 86.7
tinggi 1 3.3 3.3 90.0
tinggi 1 3.3 3.3 93.3
tinggi 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0







